Bab IV

Kesimpulan

Perubahan pola hubungan serta aktor dalam hubungan internasional banyak
memunculkan isu serta aktor baru. Salah satu aktor yang saat ini turut memegang
peranan penting dalam dinamika hubungan intenasional adalah Perusahaan
Multinasional (PMN). Perkembangan arus investasi asing diikuti pula dengan
perkembangan PMN ke berbagai negara di dunia. Tetapi keberadaan PMN pada suatu
negara tidak hanya membawa dampak positif tapi juga membawa dampak negatif.
Kemudian mengikuti perkembangan PMN, muncul konsep Corporate Social
Responsibility (CSR) yang disebut sebagai jawaban dari dampak negatif yang

ditimbulkan oleh sebuah perusahaan.

Pembahasan mengenai CSR saat ini juga telah mendapat perhatian dari
masyarakat internasional. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya ISO 26000 yang
merupakan suatu standar internasional pada bidang pelaksanaan program CSR oleh
sebuah perusahaan. Pihak domestik juga memiliki fokus pada pelaksanaan CSR,
dapat dilihat dengan adanya berbagai peraturan dalam negeri yang mengatur serta
mengawasi pelaksanaan CSR. Di Indonesia terdapat 3 undang-undang yang mengatur

tentang pelaksanaan CSR yaitu UU No. 25 Tahun 2007, UU No. 40 Tahun 2007 dan
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UU No. 47 Tahun 2012. Berdasarkan standar peraturan tersebut maka seluruh

perusahaan yang beroperasi di Indonesia wajib melaskanakan program CSR.

Program CSR yang dilaksanakan oleh suatu perusahaan diharapkan mampu
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi masyarakat. Salah satu
permasalahan sosial yang dihadapi oleh masyarakat adalah permasalahan
pendidikan. Permasalahan pendidikan ini juga telah menjad salah satu isu global
yang terdapat pada poin ke empat dari Sustainable Development Goals. Hal
tersebut menunjukan bahwa isu mengenai pendidikan ini juga telah mendapat
perhatian dari masyarakat internasional sebagai sebuah isu yang harus segera

diselesaikan.

Pemerintahan Indonesia juga memandang pentingnya pendidikan bagi
masyarakat. Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah, pendidikan berada
pada satu tersendiri. Setelah dilakukan analisa dalam penelitian ini, diperoleh
bahwa terdapat korelasi antara target dalam SDG’s dengan target-target yang
hendak dicapai dalam RPJMN Indonesia. Dari hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa pemerintahan Indonesia juga turut aktif berkontribusi dalam pencapaian
target internasional. Korelasi tersebut juga menunjukkan bahwa terdapat
kesamaan pemetaan permasalahan yang ada di Indonesia dan yang menjadi fokus

pembahasan internasional.

Salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki jumlah penduduk yang besar
adalah wilayah Kabupaten Bogor. Dengan jumlah penduduk yang banyak, timbul

berbagai permasalahan dalam masyarakat. Salah satu nya adalah permasalahan
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pendidikan. Pemerintah Indonesia, baik pusat maupun daerah dipandang masih
belum mampu menjangkau dan menyelesaikan permasalahan yang ada di
masyarakat sehingga dibutuhkan bantuan dari pihak eksternal untuk dapat

menyelesaikannya.

Salah satu perusahaan multinasional yang beroperasi di Indonesia adalah PT.
Holcim Indonesia, Thk. Sebagai sebuah perusahaan yang aktif di Indonesia, maka
PT. Holcim Indonesia, Tbk. juga berkewajiban untuk melaksanakan program
CSR. Terdapat banyak pabrik PT. Holcim Indonesia, Tbk. di Indonesia, salah
satunya adalah yang terdapat di Kabupaten Bogor yaitu Pabrik Holcim Narogong.
Sejak aktifnya PT. Holcim Indonesia, Thk. di Indonesia pada tahun 2006, PT.
Holcim Indonesia, Tbk. telah banyak melaksanakan program CSR pada berbagai

bidang.

Dari pola pelaksanaan program CSR yang dilakukan oleh PT. Holcim
Indonesia, Tbk. dapat disimpulkan juga bahwa faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan program CSR ini adalah faktor Sustainability. Hal tersebut selaras
dengan nilai-nilai perusahaan yang menjadi landasan dalam setiap aktifitas dari
PT. Holcim Indonesia, Tbk. Berdasarkan piramida CSR, PT. Holcim Indonesia,
Tbk. berada pada tahap Philanthropic Responsibility karena telah secara aktif

berpartisipasi dalam masyarakat.

Dengan mengacu pada pertanyaan riset, yaitu bagaimana implementasi
corporate social responsibility PT. Holcim Indonesia, Tbk. dalam bidang

pendidikan di wilayah Kabupaten Bogor pada tahun 2014-2015 maka penelitian
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ini menemukan bahwa pada wilayah Pabrik Holcim Narogong telah dilaksanakan
program CSR bidang pendidikan yang difokuskan pada 9 desa yaitu, Desa
Klapanunggal, Bojong, Nambo, Lulut, Cikahuripan, Kembangkuning, Bantarjati,
Leuwikaret dan Ligarmukti. Program-program yang dilaksanakan antara lain,
EVE Programme, GHOTA, Beasiswa untu siswa kurang mampu, Green
Adventure, Early Childhood Education dan Vocational Training. Dalam
melaksanakan program-program tersebut, PT. Holcim Indonesia, Tbk. bekerja
sama dengan masyarakat setempat, pemerintah daerah serta Institut Pertanian

Bogor.

Sejauh ini berdasarkan tanggapan dari para penerima manfaat dari program
CSR PT. Holcim Indonesia, Tbk. diketahui bahwa program-program telah
dilaksanakan dengan sangat baik. Masyarakat sangat merasa terbantu dengan
keberadaan PT. Holcim Indonesia, Tbk. Hal yang mendapat banyak pujian dari
masyarakat adalah tindakan PT. Holcim Indonesia, Thk. yang secara rutin
menemui dan berkumpul dengan masyarakat. Kegiatan tersebut dipandang sangat

efektif untuk dapat menampung aspirasi dari masyarakat.

PT. Holcim Indonesia, Tbk. memiliki sumber daya serta pemikiran yang
inovatif sebagai hal yang belum dimiliki oleh masyarakat, sehingga kehadiran PT.
Holcim Indonesia, Thbk. melalui program CSR nya dapat berperan besar bagi
perkembangan masyarakat. PT. Holcim Indonesia, Tbk. merupakan sebuah
perusahaan yang telah mendapat banyak penghargaan di bidang CSR dan benar
layak dijadikan salah satu barometer pelaksanaan CSR di Indonesia. PT. Holcim

Indonesia, Tbk. berkomitmen untuk dapat memberikan dampak positif bagi
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masyarakat bukan hanya untuk mencari popularitas di kalangan masyarakat tetapi
secara sungguh-sungguh ingin membawa dampak positif bagi perkembangan
masyarakat. Program-program Yyang dilaksanakan telah disesuaikan dengan
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat dan tidak hanya sebatas bentuk
pelaksanaan kewajiban saja tetapi dilaksanakan berdasar nilai-nilai yang menjadi

landasan kegiatan perusahaan.



Lampiran Gambar

Holcim Academy
Go Beyond Learning
Narogong A

Gedung Kantor PT. Holcim Indonesia, Thk. Divisi Community Relation
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Anak-anak penerima beasiswa kurang mampu

T o / >
Y ) t\Hol(im

U Berita Kita oe

Berita Kita, media publikasi internal yang memuat program-program CSR setiap
bulannya



Salah satu pelatian yang diberikan kepada penerima beasiswa EVE

83



RLINDUNC “EREMPUAN DAN ANAK

Salah satu kegiatan PT. Holcim Indonesia, Tbk. bersama karangtaruna Desa
Klapanunggal
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